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Abstract

General Background Managing educational institutions demands competent executives capable of
maintaining organizational stability and coordinating diverse human resources. Specific
BackgroundThetheoretical frameworkproposedbyFredFiedlerpostulatesthatmanagerialsuccess
relies fundamentally on aligning a director's style with specific situational contexts. Knowledge Gap
Previous literature predominantly explores general situational management without specifically
analyzing this framework regarding differing administrative approaches toward educators compared
tooperational employeeswithin Islamic schools.AimsThis studyanalyzes theexecutivemanagement
at SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo using Fiedler's framework, specifically examining the differing
approaches applied to educators versus operational personnel. Results A descriptive qualitative
phenomenological approach reveals that the executive applies a contextual and flexible style. A task-
oriented approach is directed at administrative personnel to manage routine, structured operational
duties, whereas a relationship-oriented approach is applied to educators to support professional
autonomy and academic creativity. Both groups positively perceive these differing methods because
the chosen styles align perfectly with their respective job characteristics. Novelty This research
uniquely prioritizes the subjective, lived experiences of subordinates to demonstrate that practical
flexibilitycancoexistwithanexecutive'sdominantmanagerial tendencies. ImplicationsEducational
executives must apply contextual management strategies that differentiate between academic and
operational personnel to optimize school performance and harmony.

Highlights: 

A relationship-oriented style supports academic creativity and professional autonomy among
educators.

Administrative personnel receive strict directives to ensure structured operational stability.

Subordinates positively perceive varying managerial approaches when strategies match
specific job characteristics.

Keywords: Educational Innovation, Fiedler Contingency Model, Situational Managemen,; Adaptive
Leadership, Work Characteristics
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  I. Pendahuluan  
Perubahan dalam lembaga pendidikan merupakan keniscayaan yang tidak dapat dihindari, terutaa pada era globalisasi,
modernisasi, dan kompetisi antarlembaga pendidikan yang semakin ketat. Sekolah tidak lagi sekedar menjadi institusi
penyelenggara pembelajaran formal, tetapi juga organisasi layanan publik yang dituntut menunjukkan mutu akademik,
diferensiasi layanan, serta daya saing yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, perubahan tidak hanya berkaitan dengan
aspek manajerial dan akademik, tetapi juga berkaitan erat dengan bagaimana sekolah membangun legitimasi sosial serta
citra positif di mata masyarakat. Kondisi tersebut mendorong sekolah untuk terus beradaptasi terhadap kebijakan
pendidikan, perkembangan teknologi, serta ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi terhadap kualitas pendidikan dan
pembentukan karakter peserta didik.[1]

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perubahan memiliki kompleksitas yang lebih tinggi karena sekolah tidak hanya
dituntut unggul dalam aspek akademik, tetapi juga harus mampu menjaga identitas nilai-nilai keislaman dalam budaya
organisasi dan layanan pendidikan. Citra sekolah menjadi elemen strategis dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat,
loyalitas orang tua, serta keberlangsungan lembaga pendidikan Islam. Citra sekolah pada dasarnya merupakan konstruksi
persepsi publik yang terbentuk melalui pengalaman layanan pendidikan, komunikasi institusi, serta konsistensi
implementasi nilai dan program sekolah. Oleh karena itu, citra sekolah Islam tidak hanya dibangun melalui simbol religius,
tetapi juga melalui konsistensi kebijakan, keteladanan guru, disiplin religius, serta pembiasaan karakter Islami yang nyata
dalam kehidupan sekolah.[2]

Pengembangan lembaga pendidikan pada hakikatnya selalu berkaitan dengan perubahan organisasi. Perubahan menjadi
sebuah keharusan karena lembaga pendidikan dituntut mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat.
Kebutuhan peserta didik, serta dinamika persaingan antar lembaga pendidikan. Lembaga yang tidak melakukan
pengembangan berpotensi mengalami ketertinggalan dan kehilangan kepercayaan masyarakat. Oleh sebab itu,
pengembangan tidak dapat dipisahkan dri upaya organisasi untuk mempertahankan eksistensi dan relevansinya ditengah
perubahamn sosial yang terus berlangsung. Namun demikian, perubahan organisasi sering kali memunculkan penolakan
dari sebagian anggota organisasi yang merasa nyaman dengan kondisi sebelumnya (status quo). Dalam perspektif perilaku
organisasi, kelompok status quo cenderung mempertahankan pola kerja lama karena perubahan dianggap dapat menambah
beban kerja, mengganggu kenyamanan, serta mengancam posisi maupun pengaruh yang selama ini dimiliki. Akibatnya,
perubahan yang seharusnya menjadi kebutuhan organisasi justru dipersepsikan sebagai ancaman oleh sebagian individu di
dalam organisasi

Penerapan kebijakan perubahan dalam institusi pendidikan sering kali menghadapi hambatan internal berupa resistensi
organisasi. Resistensi muncul ketika individu atau kelompok merasa teranca, belum siap, atau mengalami ketidaknyamanan
terhadap perubahan, sehingga memunculkan resposns psikologis, sosial maupun kultural. Dalam konteks lembaga
pendidikan, resistensi dapat menghambat inovasi, memperlambat implementasi kebijakan, serta memicu terjadinya konflik
internal. Resistensi cenderung lebih dominan terjadi pada kelompok guru senior yang telah lama bekerja dan memiliki
kebiasaan profesional yang mengakar, sehingga kebijakan baru sering dipersepsikan sebagai ancaman terhadap stabilitas
kerja, pola kerja lama, maupun identitas profesional mereka.[3][4][5]

Resistensi dapat dimaknai sebagai respon psikologis, sosial, maupun kultural yang muncul ketika individu atau kelompok
merasa terancam, tidak siap atau tidak nyaman terhadap perubahan. Dalam organisasi pendidikan, resistensi tidak hanya
menghambat inovasi, tetapi juga dapat memperlambat implementasi kebijakan serta menimbulkan konflik internal. Bahkan,
Zimmerman menegaskan bahwa guru sering menunjukkan resistensi sebagai bentuk perlindungan terhadap stabilitas
profesional dan kebiasaan kerja yang telah mapan.[6] Namun demikian, resistensi tidak selalu dapat dipandang sebagai
sikap negatif. Resistensi dapat menjadi indikator adanya persoalan komunikasi organisasi, ketidaksiapan sumber daya
manusia, maupun ketidaksesuaian kebijakan dengan kondisi lapangan. Menurut Organizational behavior, resistensi dapat
berfungsi sebagai sinyal evaluatif yang membantu organisasi menyususn strategi perubahan secara lebih responsif dan
melibatkan partisipasi warga organisasi. Oleh sebabitu, pemimpin pendidikan perlu mengarahkan resistensi melalui
komunikasi dan partisipasi yang terencana, sehingga resistensi tidak menjadi penghambat, melainkan dapat dimanfaatkan
sebagai dorongan untuk perubahan yang lebih konstruktif.[1][4][7] [8] 

Fenomena resistensi terhadap kebijakan perubahan juga terjadi dalam lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Sidoarjo,
khususnya pada sekolah Islam yang mengembangkan sistem boarding school. Model boarding school dipandang sebagai
strategi penguatan identitas keislaman, pembinaan karakter secara intensif, serta peningkatan daya saing lembaga
pendidikan Islam. Di wilayah yang sama, berkembangnya sekolah Islam berasrama dengan dengan fasilitas dan program
terpadu memicu kompetisi yang semakin ketat antarlembaga pendidikan Islam. Kondisi ini mendorong sekolah Islam untuk
mengubah cara mereka mengelola institusi. Ini termasuk membangun citra sekolah yang lebih kuat sebagai bagian dari
upaya meningkatkan kepercayaam masyarakat.

Sejak tahun 2022, salah satu institusi pendidikan Islam di Sidoarjo mengembangkan program boarding school sebagai
tanggapan terhadap persaingan. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk meningkatkan daya tarik siswa, memperkuat budaya
religius, dan meningkatkan persepsi masyarakat terhadap sekolah. Namun, dalam implementasinya kebijakan boarding
school tidak sepenuhnya berjalan optimal karena mengahdapi resistensi dari sebagian guru,khususnya guru senior.
Resistensi muncul dalam bentuk penolakan verbal, perilaku pasif, serta ketidaksinkronan dalam penerapan aturan boarding
school dengan aturan sekolah reguler. Bahkan ditemukan komunikasi negatif yang secara tidak langsung melemahkan
legitimasi program boarding school di hadapan peserta didik dan berpotensi memengaruhi persepsi publik terhadap
kredibilitas sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa resistensi guru bukan hanya persoalan individual, tetapi
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berkaitan dengan faktor budaya organisasi, sistem komunikasi, pola kepemimpinan, serta integrasi kebijakan internal
sekolah. Apabila resistensi tidak dikelola secara tepat, maka dapat melemahkan konsistensi implementasi program,
menurunkan motivasi peserta didik, serta mengahambat proses pembentukan citra sekolah Islam yang ingin diperkuat
melalui program boarding school. Dalam konteks persaiangan lembaga pendidikan Islam di Sidoarjo, ketidaksinergian
internal tersebut dapat berdampak pada melemahnya posisi lembaga di mata masyarakat dan menurunkan tingkat
kepercayaan orang tua terhadap kualitas serta stabilitas manajemen sekolah.

Meskipun penelitian mengenai resistensi guru dalam manajemen perubahan telah banyak dilakukan, kajian yang secara
spesifik mengaitkan resistensi guru dengan strategi pembangunan citra sekolah melalui kebijakan boarding school masih
sangat terbatas. Dalam perspektif manajemen perubahan modern, resistensi tidak selalu bersifat negatif, tetapi dapat
menjadi indikator penting untuk mengevaluasi kesiapan organisasi serta efektivitas strategi perubahan yang diterapkan.[9]
Penelitian terdahulu umumnya menempatkan resistensi guru dalam konteks perubahan kurikulum, implementasi teknologi
pendidikan, atau kebijakan administratif sekolah, sehingga belum mengkaji dampak resistensi terhadap persepsi publik dan
legitimasi institusi pendidikan Islam. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menyoroti hubungan antara bentuk-
bentuk resistensi guru, faktor penyebabnya, dan pengaruhnya terhadap upaya pembangunan citra sekolah melalui program
boarding school. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis dengan menganalisis strategi kepala sekolah
dalam mengelola resistensi guru agar implementasi kebijakan boarding school dapat berjalan efektif dan mendukung
penguatan citra lembaga secara berkelanjutan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya mengisi gap literatur terkait
resistensi guru dalam konteks pendidikan Islam, tetapi juga menekankan relevansi empiris bagi praktik manajemen sekolah
yang berorientasi pada pembentukan identitas dan branding lembaga pendidikan Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada resistensi guru terhadap implementasi
kebijakan boarding school sebagai bagian dari strategipenguatan citra sekolah. Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor
yang melatarbelakangi munculnya resistensi guru dalam pelaksanaan kebijakan tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis bentuk-bentuk resistensi guru terhadap kebijakan boarding school dalam
pembangunan citra sekolah, mengidentifikasi faktor penyebab resistensi, serta menganalisis dampaknya terhadap proses
penguatan citra lembaga. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengelola resistensi guru guna mendukung efektivitas program boarding school dan peningkatan kualitas pendidikan
secara berkelanjutan.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penelitian tentang manajemen perubahan dan resistensi
organisasi dalam pendidikan Islam, khususnya berkaitan dengan pembangunan citra lembaga pendidikan. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menawarkan rekomendasi bagi kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan Islam
dalam menciptakan strategi pengelolaan resistensi guru untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program boarding
school serta penguadahan.

  II. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma interpretif. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika resistensi guru terhadap kebijakan
perubahan organisasi, khususnya dalam implementasi boarding school sebagai strategi penguatan citra sekolah. Paradigma
interpretif digunakan karena realitas sosial dalam organisasi sekolah dipahami sebagai konstruksi makna yang dibangun
melalui interaksi antara kepala sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya..Penelitian dilakukan pada salah satu lembaga
pendidikan Islam di Kabupaten Sidoarjo yang mengembangkan sistem boarding school sejak tahun 2022. Lokasi penelitian
dipilih secara purposive karena sekolah sedang mengalami perubahan organisasi dengan memperkuat citra sekolah dan
menghadapi fenomena resistensi guru. Studi ini dilakukan dari Juni hingga Desember 2025. Sumber data penelitian terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap informan yang dipilih
secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam kebijakan boarding school. Kepala sekoalh, wakil kepala sekolah,
guru senior, guru muda, dan karyawan tata usaha adalah informan utama. Kebijakan sekolah, aturan disiplin, laporan
program, notulen rapat dan catatan kegiatan adalah sumber data sekunder disekolah.[10][11]

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi partispatif terbatas, wawancara mendalam semi
terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif terbatas dilakukan dengan mengamati pelaksanaan program
boarding school, budaya religius sekolah, serta interaksi antar guru dan santri. Wawancara mendalam semi terstruktur
digunakan untuk menggali persepsi guru dan pimpinan sekolah terkait kebijakan boarding school, bentuk-bentuk resistensi
yang muncul, serta strategi pengolaan perubahan yang diterapkan oleh sekolah. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan
dengan menelaah dokumen kebijakan, program kerja, serta arsip evaluasi pelaksanaan boarding school. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara dan observasi dikodekan untuk menemukan
tema-tema utama terkait bentuk resistensi., faktor penyebab resistensi, dampak resistensi, serta strategi pengelolaannya.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, member check kepada informan utama, serta audit
trail melalui pencatatan proses penelitian secara sistematis. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip etika penelitian, yaitu memperoleh persetujuan informan, menjaga kerahasiaan identitas informan, serta menjunjung
tinggi integritas ilmiah. [11]

  III. Hasil dan Pembahasan  
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Dalam beberapa tahun terakhir, lembaga pendidikan yang menjadi lokasi penelitian ini menghadapi tantangan berupa
stagnasi jumlah peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa lembaga belum mengalami pertumbuhan yang signifikan,
sehingga mendorong pihak sekolah untuk melakukan upaya pengembangan kelembagaan secara strategis guna
meningkatkan daya saing di tengah kompetisi lembaga pendidikan Islam yang semakin ketat. Dalam konteks manajemen
pendidikan, stagnasi ini dapat menjadi indikator perlunya inovasi program sebagai bentuk adaptasi terhadap tuntutan
lingkungan eksternal. Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, sekolah mengembangkan program boarding school sebagai
strategi utama dalam memperkuat identitas keislaman, meningkatkan kualitas pembinaan karakter peserta didik, serta
membangun citra sekolah yang lebih unggul di mata masyarakat. Program ini dirancang tidak hanya sebagai diferensiasi
layanan pendidikan, tetapi juga sebagai upaya repositioning lembaga agar lebih kompetitif dan relevam dengan kebutuhan
masyarakat.

Implementasi program Boarding school mulai menunjukkan dampak positif yang ditandai dengan meningkatnya jumlah
peserta didik secara bertahap. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan memiliki daya tarik dan mulai mendapat
kepercayaan dari masyarakat. Namun demikian, keberhasilan pengembangan program ini tidak hanya ditentukan oleh
desain kebijakan semata, melainkan sangat bergantung pada dukungan seluruh elemen internal sekolah, khusunya guru
sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. Dalam perspektif manajemen perubahan, keberhasilsan implementasi
kebijakan sangat ditentukan oleh sejauh mana anggota organisasi memahami urgensi perubahan dan memiliki komitmen
untuk terlibat didalamnya.[8][12]

Penguatan sistem boarding school dalam praktiknya menuntut adanya penyesuaian pada berbagai aspek, seperti budaya
kerja, kedisiplinan, serta penerapan nilai-nilai keislaman secara lebih intensif dalam kehidupan sekolah. Perubahan tersebut
tidak hanya menyentuh aspek struktural, tetapi juga berkaitan dengan perilaku dan budaya organisasi. Perubahan yang
melibatkan kebiasaan, nilai, dan kenyamanan individu cenderung memicu resistensi, terutama ketika perubahan tersebut
dipersepsikan sebagai gangguan terhadap stabilitas kerja. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa beberapa guru belum
sepenuhnya menerima perubahan tersebut. Hal ini terlihat dari adanya ketidaksetujuan terhadap cara penerapan aturan,
baik dalam kedisiplinan berpakaian maupun dalam pelaksanaan kebijakan operasional, seperti perizinan peserta didik.
Kondisi tersebut mengindikasikan adanya resistensi sebagai respons terhadap perubahan organisasi, sebab resistensi dapat
muncul ketika individu memandang perubahan sebagai ancaman terhadap rutinitas, kontrol, maupun identitas
profesionalnya. Dengan demikian, resistensi dalam konteks ini tidak hanya tampak dalam bentuk penolakan terbuka, tetapi
juga berkembang secara terselubung melalui sikap dan praktik sehari-hari di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, bentuk-
bentuk resistensi guru terhadap kebijakan boarding school akan dibahas lebih lanjut pada bagian berikutnya.

A. Bentuk-bentuk resistensi Guru terhadap kebijakan Boarding school dalam
pembangunan citra sekolah  

Berdasarkan hasil analisis data, resistensi guru terhadap kebijakan boarding school tidak hanya muncul dalam bentuk
penolakan yang bersifat terbuka, tetapi juga berkembang dalam bentuk-bentuk terselubung yang tercermin dalam perilaku,
sikap, serta pola komunikasi sehari-hari di lingkungan sekolah. Resistensi tersebut menunjukkan bahwa dinamika
perubahan yang terjadi tidak sepenuhnya diterima secara merat oleh seluruh guru, sehingga memengaruhi konsistensi
implementasi kebijakan yang telah ditetapkan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa resistensi terhadap perubahan
sering kali tidak muncul secara ekspilit, melainkan dalam bentuk perilaku sehari-heri yang secara tidak langsung
menghambat implementasi kebijakan. [12]

Salah satu bentuk resistensi yang menonjol tampak pada penerapan kebijakan penguatan disiplin dan budaya keislaman di
sekolah. Kebijakan yang mencakup peningkatan kedisiplinan ibadah, kewajiban mengikuti kegiatan keagamaan, serta
penyesuaian budaya kerja Islami dalam aktivitas sekolah belum sepenuhnya dijalankan secara maksimal oleh seluruh guru.
Sebagian guru menilai kebijakan tersebut sebagai beban tambahan yang menuntut perubahan kebiasaan dan penyesuaian
perilaku, sehingga sulit diimplementasikan secara cepat dalam waktu singkat Kondisi ini sejalan dengan pandangan Oreg
(2003) yang menyatakan bahwa resistensi terhadap perubahan sering muncul ketika individu merasa tidak siap menghadapi
tuntutan baru yang mengganggu kebiasaan yang telah mapan. [4][13]

Dalam praktiknya, resistensi tersebut tampak dalam berbagai bentuk yang bersifat implisit. Pelaksanaan program religius,
misalnya, cenderung dilakukan secara formalitas tanpa diikuti internalisasi nilai yang mendalam. Selain itu, pengawasan
terhadap kedisiplinan peserta didik masih belum berjalan optimal, yang terlihat dari minimnya teguran terhadap
pelanggaran tata busana yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat. Keteladanan guru dalam menampilkan perilaku
religius juga belum merata, sehingga melemahkan legitimasi kebijakan yang diterapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan perubahan organisasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aturan formal, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh konsistensi sikap dan perilaku para pelaksana kebijakan di lapangan.[14]

Resistensi juga muncul dalam bentuk delegitimasi terhadap program pembinaan karakter santri. Dalam beberapa temuan
lapangan, terdapat komentar guru yang cenderung meremehkan kegiatan boarding school, seperti program berbasis proyek
yang bertujuan mengembangkan kreativitas dan kerja sama peserta didik. Pada kegiatan All Star Show, misalnya, santri
diminta membuat backdrop sebagai bagian dari pembelajaran kontekstual. Namun, muncul komentar seperti, “lha ngapain
susah-susah pakai triplek, mending pakai banner,” yang secara tidak langsung mereduksi makna pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pernyataan tersebut berdampak pada menurunnya semangat santri, karena mereka merasa proses yang
dijalani tidak mendapat apresiasi. Dalam perspektif Pideret (2000), kondisi ini mencerminkan resistensi dalam dimensi
perilaku dan komunikasi, yang meskipun tidak eksplisit menolak kebijakan, namun berkontribusi dalam melemahkan
implementasi program.[15]
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Selain itu, resistensi juga tercermin melalui perilaku pasif dan rendahnya partisipasi guru dalam mendukung program
boarding school. Hal ini terlihat dari keterlambatan dalam menjalankan program pembinaan religius minimnya keterlibatan
dalam kegiatan pendukung, serta kurang aktifnya partisipasi dalam forum rapat sekolah. Fenomena ini banyak ditemukan
pada guru senior yang telah lama bekerja dan memiliki kebiasaan kerja yang relatif stabil.Fullan menjelaskan bahwa dalam
konteks perubahan organisasi pendidikan, individu cenderung mempertahankan pola kerja lama sebagai bentuk adaptadi
terhadap rasa aman, sehingga perubahan sering kali direspons melalui sikap pasif sebagai bentuk resistensi tidak
langsung.[5]

Lebih lanjut, resistensi juga muncul dalam bentuk ketidakpatuhan terhadap aturan operasional boarding school, khususnya
terkait kebijakan perizinan dan kedisiplinan peserta didik. Dalam praktiknya, ditemukan adanya ketidaksinkronan antara
aturan yang ditetapkan oleh sistem boarding school dengan penerapan yang dilakukan oleh sebagian guru di sekolah.
Sebagai contoh,santri yang mendapatkan toleransi keterlambatan karena tugas piket asrama tetap diberikan sanksi oleh
guru. Kondisi ini menimbulkan kebingungan di kalangan peserta didik, karena mereka menghadapi aturan yang tidak
konsisten. Selain itu, ditemukan pula adanya penyampaian narasi negatif mengenai boarding school di hadapan siswa, yang
berpotensi memengaruhipersepsi mereka terhadap program tersebut. Dalam perspektif manajemen perubahan,
ketidakkonsistenan implementasi kebijakan menunjukkan lemahnya integrasi organisasi, yang pada akhirnya dapat
memperkuat resistensi internal.[8]

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa resistensi guru adalah fenomena yang kompleks dan berbagai aspek. Ini
tidak hanya muncul dalam bentuk penolakan langsung, tetapi juga berkembang melalui perilaku sehari-hari yang tampak
sederhana namun berdampakbesar pada pelaksanaan kebijakan. Resistensi tersebut dapat menghambat program boarding
school dan berpotensi merusak upaya untuk membangun sekolah berbasis Islam, yang menuntut keselarasan nilai ,
kebijakan, dan praktik di lapangan.

  B. Faktor penyebab resistensi guru terhadap kebijakan boarding school  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, resistensi guru terhadap kebijakan boarding school tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang bersifat individual maupun
organisasional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa resistensi tersebut berakar pada kebiasaan kerja yang telah lama
terbentuk, keterbatasan pemahaman terhadap tujuan perubahan, serta lemahnya koordinasi antar sistem yang berjalan di
sekolah. Kebiasaan kerja lama yang kuat, terutama pada guru senior, merupakan komponen utama yang memengaruhi
munculnya resistensi. Praktiknya, guru yang telah lama bekerja cenderung memiliki pola kerja yang stabil dan merasa
nyaman dengan sistem yang telah berjalan sebelumnya. Namun, ketika kebijakan boarding school mulai diterapkan dengan
tuntutan keterlibatan yang lebih tinggi, beberapa guru menganggap perubahan tersebut sebagai gangguan terhadap
stabilitas kerja yang selama ini mereka jalani. Kondisi ini menimbulkan ketidaknyamanan yang kemudian berkembang
menjadi resistensi. Dalam perspektif perubahan organisasi, fenomena ini dapat dijelaskan sebagai bentuk organizational
inertia, yaitu kecenderungan individuuntuk mempertahankan kondisi yang sudah familiar karena dianggap lebih aman.[5]
Kondisi ini juga didukung oleh temuan Zimmerman yang menyatakan bahwa guru cenderung mempertahankan praktik lama
karena merasa lebih aman dan kompeten dalam sistem yang telah mereka kuasai.[6]

Selain faktor kebiasaan kerja, resistensi juga dipengaruhi oleh guru yang tidak memahami tujuan strategis dari kebijakan
boarding school. Tidak semua guru memahami sepenuhnya bahwa program tersebut merupakan upaya organisasi untuk
meningkatkan daya saing dan memperkuat eksistensinya di tengah persaingan yang semakin ketat di pendidikan Islam.
Akibatnya, kebijakan yang seharusnya dianggap sebagai strategipengembangan justru dianggap sebagai tanggung jawab
tambahan dalam rutinitas pekerjaan. Salah satu alasan utama resistensi dalam konteks ini adalah kurangnya komunikasi
visi. Kotter menyatakan bahwa ketika anggota organisasi tidak memahami perubahan secara menyeluruh, perubahan sering
gagagl dan menyebabkan ketidaksepakatan.[8] Menurut Vakola (2014), salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan penerapan perubahan adalah pemahaman yang buruk tentang tujuan perubahan serta tingkat kesiapan
individu untuk menerima perubahan dalam organisasi.[11]

Ketidaksinkronan antara sistem sekolah reguler dan boarding school adalah faktor lain yang meningkatkan resistensi. Dalam
kenyataannya, guru dan peserta didik mengalami keraguan karena perbedaan cara aturan kedisiplinan dan kebijakan
operasional diterapkan. Guru merasa kebijakan boarding school tidak sepenuhnya selaras dengan aturan yang berlaku di
sekolah reguler, sehingga mereka ragu untuk menerapkannya. Kondisi ini tidak hanya memicu resistensi, tetapi juga
menciptakan konflik implementasi di tingkat operasional. Dalam prespektif manajemen perubahan, ketidaksinkronan sistem
menunjukkan lemahnya integrasi organisasi, yang berpotensi menghambat keberhasilan perubahan secara keseluruhan.
[16]

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa resistensi guru tidak semata-mata disebabkan oleh sikap penolakan
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor struktural dan kultural dalam organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan
resistensi tidak cukup dilakukan melalui pendekatan individual, tetapi juga memerlukan perbaikan sistem komunikasi,
penguatan pemahaman bersama, serta integrasi kebijakan yang lebih konsisten.

  C. Dampak resistensi guru terhadap pembangunan citra sekolah  

Resistensi guru terhadap kebijakan boarding school tidak hanya berdampak pada proses internal organisasi, tetapi juga
berimplikasi langsung terhadap upaya pembangunan citra sekolah. Dalam konteks organisasi, dampak resistensi tidak hanya
bersifat internal, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi eksternal terhadap kualitas dan kredibilitas institusi.[7] Dampak
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tersebut tidak bersifat tunggal , melainkan muncul secara berlapis pada aspek implementasi program, kondisi psikologis
peserta didik, kohesivitas organisasi, hingga persepsi masyarakat terhadap lembaga.

Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan kebijakan boarding school disebabkan oleh resistensi guru dalam melaksanakan
program. Sementara beberapa program berjalan dengan sangat baik karena tidak ada guru yang membantu, yang lain
gagal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan dalam organisasi membutuhkan aktor pelaksana dan kebijakan formal.
Kotter (1996) menyatakan bahwa keberhasilan perubahan sangat dipengaruhi oleh apakah implementasi dilakukan dengan
cara yang sama di seluruh jalur organisasi. Ketidaksinkronan dalam pelaksanaan program dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa resistensi telah menghentikan proses internalisasi budaya Islami yang seharusnya dibangun secara berkelanjutan.[8]

Aspek psikologis siswa juga dipengaruhi oleh resistensi, terutama dalam menurunnya dorongan dan keyakinan terhadap
sistem boarding school. Di mata santri, otoritas menjadi ambigu karena ketidak koDalam situasi tersebut, peserta didik
mengalami kebingungan dalam menentukan standar perilaku yang harus diikuti. Secara teoretis, kondisi ini dapat
menghambat proses internalisasi nilai, karena peserta didik tidak memperoleh model perilaku yang konsisten dari figur
otoritas. Hal ini menunjukkan bahwa resistensi guru tidak hanya berdampak pada kebijakan, tetapi juga pada efektivitas
pendidikan karakter yang menjadi tujuan utama boarding school.[15]

Resistensi juga meningkatkan kemungkinan konflik internal dan mengurangi keharmonisan organisasi. Ketegangan dalam
hubungan kerja muncul karena perbedaan pendapat antara guru yang mendukung dan yang menentang kebijakan boarding
school. Kondisi ini dapat menghasilkan kelompok informal yang menentang perubahan dalam jangka panjang. Robbins dan
Judge menjelaskan bahwa resistensi yang tidak dapat dikelola dapat berkembang menjadi konflik dalam organisasi, yang
menghambat kerja tim dan menurunkan kinerja organisasi secara keseluruhan.[16]

Lebih jauh, resistensi guru berimplikasi pada tidak optimalnya pembangunan citra sekolah. Citra lembaga pendidikan tidak
hanya dibentuk melalui simbol atau program formal, tetapi melalui konsistensi antara nilai, kebijakan, dan praktik yang
dijalankan sehari-hari. Hal Ini sejalan dengan konsep branding pendidikan yang menekankan bahwa citra lembaga dibangun
melalui pengalaman nyata pengguna layanan, bukan hanya melalui komunikasi formal institusi. [17]Ketika terdapat
ketidaksesuaian antara visi yang dikomunikasikan dengan realitas di lapangan, maka kredibilitas lembaga berpotensi
menurun di mata masyarakat. Dalam konteks ini, resistensi internal menjadi faktor yang secara tidak langsung melemahkan
proses pembentukan citra sekolah, karena pesan yang disampaikan lembaga tidak didukung oleh praktik yang konsisten.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa resistensi guru berdampak sistemik pada implementasi kebijakan dan
kualitas organisasi serta persepsi eksternal lembaga. Oleh karena itu, pengelolaan resistensi sangat penting untuk
keberhasilan program boarding school dan untuk membangun citra sekolah yang kuat dan berkelanjutan. 

  D. Strategi Kepala sekolah dalam mengeloa resistensi guru  

Dalam menghadapi resistensi guru terhadap kebijakan boarding school, kepala sekolah menerapkan berbagai strategi yang
tidak hanya bersifat tekni, tetapi juga menyentuh aspek psikologis, kultural, dan nilai-nilai keislaman dalam organisasi.
Strategi yang dilakukan menunjukkan bahwa pengelolaan resistensi tidak cukup dilakukan melalui pendekatan struktural,
tetapi memerlukan kepemimpinan yang adaptif dan persuasif. Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan, keberhasilan
pengelolaan perubahan sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam membangun visi, komunikasi, serta
keterlibatan anggota organisasi.[18]

Salah satu strategi utama yang dilakukan adalah komunikasi persuasif melalui rapat rutin, pembinaan,serta dialog personal
dengan guru yang menunjukkan resistensi. Pendekatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi terkait urgensi perubahan
serta membangun pemahaman bersama mengenai tujuan pengembangan boarsing school. Dalam perspektif manajemen
perubahan, komunikasi merupakan faktor kunci dalam mengurangi resistensi, karena memungkinkan terjadinya klarifikasi
informasi dan mengurangi kesalahpahaman yang dapat memicu penolakan.[8] Selain itu, komunikasi yang bersifat dialogis
juga memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan kekhawatiran dan pandangannya, sehingga resistensi dapat
dikelola secara lebih partisipatif

Di samping itu, kepala sekolah juga mengedepankan keteladanan sebagai strategi dalam membangun legitimasi
kepemimpinan. Keteladanan diwujudkan melalui konsistensi dalam menjalankan disiplin ibadah, budaya kerja Islami, serta
integritas dalam menjalankan amanah. Dalam Perspektif kepemimpinan Islami, nilai amanah, keadilan, dan keteladanan
menjadi landasan utama dalam membangun kepercayaan organisasi.[19] Dalam konteks kepemimpinan pendidikan Islam,
keteladanan (uswah hasanah) merupakan pendekatan yang efektif dalam memengaruhi perilaku anggota organisasi, karena
perubahan tidak hanya disampaikan melalui instruksi, tetapi dicontohkan secara langsungdalam praktik sehari-hari. Secara
teoritis, pendekatan ini sejalan dengan konsep transformational leadership, di mana pemimpin berperan sebagai role model
yang mampu menginspirasi dan membangun komitmen anggota organisasi terhadap perubahan. [16]Dengan demikian,
keteladanan tidak hanya memperkuat aspek moral kepemimpinan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan kepada guru
terhadap kebijakan yang dijalankan.[20]

Strategi lain yang dilakukan adalah pelibatan guru secara bertahap dalam berbagai program boarding school, seperti
kepanitiaan kegiatan religius, pembinaan karakter, serta penguatan koordinasi antara sekolah dan asrama. Pelibatan ini
bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program yang sedang dikembangkan. Dalam
perspektif manajemen perubahan, keterlibatan anggota organisasi dalam proses perubahan merupakan salah satu strategi
efektif untuk mengurangi resistensi, karena individu yang terlibat secara langsung cenderung memiliki komitmen yang lebih
tinggi terhadap keberhasilan program. Pelibatan juga memungkinkan guru untuk lebih memahami tujuan dan keuntungan
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kebijakan, sehingga resistensi yang muncul karena ketidaktahuan dapat secara bertahap berkurang.[21]

Secara keseluruhan, strategi yang digunakan oleh kepala sekolah menunjukkan bahwa pengelolaan resistensi adalah
tentang membangun kesadaran, keyakinan, dan keterlibatan guru dalam proses perubahan daripada hanya mengatasi
penolakan.. Pendekatan yang menggabungkan komunikasi persuasif, keteladanan, serta pelibatan partisipatif ini
mencerminkan praktik kepemimpinan yang adaptif dan kontekstual, yang tidak hanya efektif dalam mengurangi resistensi,
tetapi juga mendukung keberhasilan implementasi kebijakan boarding school serta penguatan citra sekolah secara
berkelanjutan. [22]

Berdasarkan temuan penelitian pada bagian sebelumnya, diperlukan analisis lebih mendalam untuk memahami fenomena
resistensi guru terhadap kebijakan boarding school dalam perspektif maajemen dengan kerangka teoretis sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih komperehensif.

E. Pembahasan temuan dalam perspektif manajemen perubahan dan kepemimpinan
Islami  

Temuan penelitian menunukkan bahwa resitensi guru terhadap kebijakan boarding school merupakan fenomena yang tidak
terpisahkan dari proses perubahan organisasi pendidikan. Secara Konseptual, resistensi merupakan bagian inheren dari
proses perubahan organisasi yang tidak dapat dihindari, melainkan perlu dikelola secara strategis .[19] Dalam kasus ini,
penolakan terhadap kebijakan bukanlah satu-satunya alasan untuk resistensi. Ini adalah respons terhadap perubahan yang
dianggap mengganggu stabilitas kerja dan kebiasaan profesional yang telah dibangun. Ini ditunjukkan oleh penolakan verbal
dan perilaku pasif serta bentuk resistensi terselubung seperti komentar sinis dan delegasi program di hadapan siswa. Oreg
(2003) menyatakan bahwa kondisi tersebut merupakan reaksi normal individu ketika perubahan dianggap mengancam
kontrol dan rutinitas.

Dalam praktik di lapangan resistensi tidak selalu muncul secara eksplisit, tetapi justru lebih dominan dalam bentuk
terselubung yang berdampak langsung pada implementasi kebijakan. Misalnya ketidakpatuhan terhadap aturan piket
asraman atau komentar yang meremehkan program pembinaan karakter menunjukkan bahwa resistensi bekerja melalui
perilaku sehari-hari yang tampak sederhana, namun memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan program.
Fenomena ini mencerminkan dimensi resistensi sebagaimana dijelaskan oleh Piderit, yaitu resistensi yang mencakup aspek
kognitif emosional dan perilaku.[23] Dalam penelitian ini, dimensi perilaku menjadi yang paling dominan karena secara
langsung menghambat pelaksanaan kebijakan dan menciptakan ketidakkonsistenan di tingkat operasional. Dalam konteks
pendidikan, resistensi guru juga mencerminkan dinamika adaptasi profesioal terhadap tuntutan perubahan kebijakan yang
semakin kompleks.[24][25] 

Perlawanan terhadap guru senior menunjukkan bahwa budaya organisasi sangat penting dalam proses perubahan. Karena
kebiasaan kerja yang sudah ada sejak lama, beberapa guru cenderung mempertahankan gaya lama. Mereka juga mungkin
melihat kebijakan boarding school sebagai gangguan terhadap zona nyaman mereka. Hal ini terlihat dari rendahnya
partisipasi, keterlambatan program, dan kurangnya contoh penerapan budaya Islami. Dalam perspektif Fullan, kondisi ini
merupakan bentuk organizational inertia, yaitu kecenderungan individu dalam organisasi untuk mempertahankan stabilitas
ketika menghadapi perubahan.[5]

Di sisin lain, kurangnya pemahaman terhadap tujuan strategis boarding school juga menjadi faktor yang memperkuat
resitensi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru memandang kebijakan tersebut hanya sebagai beban
tambahan bukan sebagai strategi pengembangan lembaga. Hal ini mengindikasikan lemahnya komunikasi visi dalam proses
perubahan Kotter menegaskan bahwa kegagalan dalam mengomunikasikan urgensi dan tujuan perubahan dapat
menyebabkan anggota organisasi tidak memiliki sense of urgency, sehingga cenderung menolak atau mengabaikan
kebijakan yang diterapkan.[26][8]

Selain faktor individual dan kultural, resistensi juga diperkuat oleh ketidaksinkronan antara sistem sekolah reguler dan
sistem oarding school. Dalam praktiknya, perbedaan penerapan aturan seperti kebijakan keterlambatan santri menimbulkan
kebingungan di kalangan peserta didik dan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan organisasi tidak hanya
membutuhkan kesiapan individu, tetapi juga integrasi sistem yang jelas dan konsisten. Robbins dan Judge menyebutkan
bahwa ketidakselarasan struktur dan kebijakan organisasi dapat memperbesar konflik dan memperkuat resistensi internal.
[16]

Dampak dari resistensi tersebut tidak hanya dirasakan dalam impementasi kebijakan, tetapi juga berpengaruh terhadap
pembanguna citra sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan perilaku guru serta adanya narasi
negatif terhadap program boarding school berpotensi melemahkan kredibilitas lembaga di mata peserta didik dan
masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa citra sekolah tidak hanya dibentuk melalui simbol atau program formal, tetapi
melalui pengalaman nyata yang dirasakan oleh peserta didik dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. [27]

Dalam konteks kepemimpinan islami, studi ini menunjukkan bahwa pengelolaan resistensi memerlukan pendekatan nilai
selain pendekatan struktural. Untuk membangun penerimaan terhadap perubahan, prinsip-prinsip seperti keteladanan,
amanah, hikmah, dan musyawarah digunakan. Secara bertahap, resistensi dapat dikurangi melalui pendekatan
kepemimpinan yang humanis dan partisipatif, seperti yang ditunjukkan oleh praktik komunikasi persuasif, keteladanan
kepala sekolah, dan keterlibatan guru dalam program boarding school. Konsep kepemimpinan transformasional mendukung
pendekatan ini. Konsep ini menekankan betapa pentingnya keterlibatan, inspirasi, dan keteladanan dalam mendorong
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perubahan organisasi. [16] 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai harus dikombinasikan dengan peningkatan
struktur organisasi. Keberhasilan perubahan bergantung pada aturan sekolah dan boarding school, pembagian peran yang
jelas, dan evaluasi program yang terbuka. Oleh karena itu, penolakan tidak hanya dianggap sebagai hambatan, tetapi juga
sebagai umpan balik yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kebijakan dan mendorong perubahan yang berkelanjutan.

  I V. Simpulan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa resistensi guru terhadap kebijakan boarding school merupakan fenomena yang tidak
terpisahkan dari proses perubahan organisasi pendidikan, khususnya dalam upaya penguatan citra sekolah berbasis Islam.
Resistensi tersebut tidak hanya muncul dalam bentuk penolakan terbuka, tetapi juga berkembang secara terselubung
melalui perilaku pasif, komentar sinis, rendahnya partisipasi, serta tindakan yang melemahkan legitimasi program dalam
praktik keseharian di sekolah. Faktor penyebab resistensi muncul dari interaksi antara aspek individual dan organisasional,
seperti kebiasaan kerja yang telah mapan, kurangnya pemahaman terhadap tujuan strategis perubahan, serta
ketidaksinkronan antara sistem sekolah reguler dan sistem boarding school. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
perubahan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan formal, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, komunikasi
organisasi, dan integrasi sistem yang konsisten. Dampak resistensi bersifat sistemik karena tidak hanya memengaruhi
keberlanjutan program, tetapi juga menurunkan motivasi dan kepercayaan peserta didik, melemahkan kohesivitas
organisasi, serta berpotensi mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Dalam menghadapi resistensi tersebut,
kepala sekolah menerapkan strategi yang adaptif dan integratif melalui komunikasi persuasif, keteladanan kepemimpinan
Islami, serta pelibatan guru secara bertahap dalam program boarding school. Strategi ini tidak hanya berfungsi untuk
mengurangi resistensi, tetapi juga membangun kesadaran, keyakinan, dan komitmen guru terhadap perubahan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan resistensi yang tepat sangat penting bagi keberhasilan
implementasi program boarding school dan pembangunan citra sekolah yang kuat, kredibel, serta berkelanjutan. Resistensi
juga dapat dipahami sebagai umpan balik konstruktif bagi organisasi dalam melakukan penyesuaian kebijakan secara lebih
adaptif.
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